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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Asriningtyas dkk dalam Ni Luh Sri Armidi et al., (2022) 

Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang wajib dibelajarkan kepada 

siswa sekolah dasar, hal ini disebabkan karena dalam pembelajaran matematika 

siswa akan dilatih untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

sistematis guna menyelesaikan berbagai permasalahan matematis.  

Hasibuan dalam Ni Luh Sri Armidi et al., (2022) menyatakan bahwa 

matematika sebagai salah satu cabang ilmu hitung memiliki fungsi luas dalam 

kehidupan sehari-hari, dimana mulai dari anak-anak sampai orang dewasa, 

tanpa sadar selalu menggunakan ilmu matematika dalam kehidupan sehari-hari, 

meski dalam konsep yang sederhana. Stefanus & Mesti (2018) mengatakan 

bahwa matematika merupakan ilmu tentang bilangan dan berhubungan erat 

dengan hitung menghitung melalui cara berfikir untuk menganalisa suatu 

pernyataan dengan menggunakan logika. 

Fatmawati dalam Wijayanti et al., (2018) menyatakan matematika 

adalah ilmu tentang bilangan-bilangan dan proseldur operasional yang 

digunakan dalam penyelelsaian masalah mengenai bilangan. Matematika adalah 

salah satu mata pellajaran yang diuljikan dalam ujian nasional tingkat sekolah 

dasar.  

Tujuan Matematika secara umum adalah untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir logis, analitis, dan kritis dalam memecahkan masalah. 

Matematika juga bertujuan untuk memberikan alat dan metode yang sistematis 

dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan, teknologi, ekonomi, dan kehidupan 

sehari-hari. Secara lebih spesifik, tujuan matematika meliputi: 

1. Mengembangkan Kemampuan Pemecahan Masalah: Matematika melatih 

seseorang untuk menghadapi masalah dan mencari solusi dengan cara yang 

terstruktur. 
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2. Meningkatkan Kemampuan Berpikir Logis dan Analitis: Matematika 

mengajarkan cara berpikir yang terorganisir dan berbasis bukti. 

3. Membangun Dasar untuk Ilmu Pengetahuan Lain: Banyak disiplin ilmu 

lain, seperti fisika, ekonomi, dan teknik, sangat bergantung pada 

matematika. 

4. Mengembangkan Keterampilan dalam Menggunakan Alat Matematika: 

Seperti kalkulus, aljabar, geometri, statistik, dan teori angka, yang 

digunakan untuk memahami dan memecahkan masalah dalam berbagai 

konteks. 

5. Menumbuhkan Kemampuan Berpikir Abstrak dan Generalisasi: 

Matematika membantu dalam mengembangkan konsep-konsep abstrak 

yang dapat diterapkan dalam berbagai situasi. 

Tujuan tersebut pada hakikatnya adalah hasil belajar yang diharapkan 

dicapai siswa dalam pembelajaran Matematika. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam Gazalidin & Sentryo., (2019) 

hasil bellajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai olelh siswa seltellah 

melngikuti sulatu kegiatan pembelllajaran, dimana tingkat keberhasilan terselbut 

kelmuldian ditandai delngan skala nilai huruf, kata atau simbol. Menurult Hamalik 

dalam Gazalidin & Sentryo., (2019) hasil bellajar tampak selbagai telrjadinya 

pelrulbahan tingkah laku                 pada diri siswa, yang dapat diamati dan diulkur rrrr                                          rrr        dalam 

belntulk pelrulbahan pelngeltahulan, sikap dan keltelrampilan.  

Sugiyono (2015) mengemukakan pentingnya hasil belajar matematika 

karena merupakan salah satu mata pelajaran yang memegang peranan kunci 

dalam perkembangan kognitif siswa. Hasil belajar matematika yang baik dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir logis, analitis, serta kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Selain itu, kemampuan matematika juga sangat 

penting dalam kehidupan sehari-hari dan dalam menunjang kesuksesan di 

berbagai bidang karier di masa depan. Pentingnya hasil belajar matematika bagi 

siswa SD menurut para ahli dapat dilihat dari beberapa sudut pandang. Pertama, 

matematika merupakan dasar penting dalam memahami konsep-konsep lebih 

lanjut di berbagai bidang ilmu, termasuk sains dan teknologi. Kedua, 
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kemampuan berpikir logis dan analitis yang dikembangkan melalui 

pembelajaran matematika membantu siswa dalam memecahkan masalah sehari-

hari. Ketiga, matematika juga mengajarkan keterampilan penting seperti kerja 

sama, ketelitian, dan ketekunan. Oleh karena itu, hasil belajar matematika yang 

baik pada tingkat SD memberikan pondasi yang kuat bagi perkembangan 

akademik dan profesional siswa di masa depan. 

Untuk mencapai hasil belajar yang optimal, pembelajaran hendaknya 

dilaksanakan dengan menggunakan model yang tepat. Salah satu model yang 

tepat adalah Team Assisted Individualization (TAI).  

Berdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilaksanakan oleh Cahyani et 

al., (2018) dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Team Assisted 

Individualization terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar”, 

dengan permasalahan rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas V SD 

Negeri 6 Metro Barat. Permasalahan tersebut terjadi di SDN 6 Metro Barat, 

dilihat dari nilai ulangan mid semester ganjil siswa kelas V menunjukkan 

menunjukkan bahwa ketuntasan belajar matematika lebih rendah dibandingkan 

dengan kelompok mata pelajaran yang mendukung ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Berdasarkan hasil observasi di kelas V SD Negeri 6 Metro Barat 

diketahui bahwa dalam proses pembelajaran terdapat beberapa masalah yaitu: 

(1) pembelajaran yang dilakukan masih terpusat pada guru (teacher centered), 

(2) guru masih belum melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, (3) guru 

belum menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dalam pembelajaran, 

(4) model yang digunakan guru dalam pembelajaran kurang inovatif, (5) siswa 

merasa bosan pada saat pembelajaran berlangsung, (6) tidak adanya kerjasama 

antar individu siswa. 

Jaya, P., Waridah, & Yakobus., (2016) melnyatakan bahwa delngan 

melnonjolkan interaksi dalam kellompok, modell pelmbellajaran koopelratif dapat 

melmbulat siswa melnelrima siswa lain yang belrkelmampulan dan belrlatar bellakang 

belrbelda. Delngan pelnelrapan modell pembellajaran koopelratif tipel telam assisteld 

individulalization dapat melmpelngarulhi hasil bellajar siswa.  
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Adapuln belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakulkan olelh Wijayanti et 

al., (2018) delngan juldull “Pengaruh Model Team Assisted Individualization 

terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V”, pelrmasalahannya masih 

mengalami kesulitan dalam memahami materi karena materi yang disampaikan 

tidak dimengerti dengan baik dan suasana kelas yang gaduh. Dalam 

mengajarkan materi, guru kesulitan mengorganisir kelas disebabkan karakter 

siswa yang beragam. Selain itu, guru jarang memvariasikan metode 

pembelajaran yang digunakan dan hanya menerapkan metode ceramah, tanya 

jawab dan latihan soal. Dan berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Ilyas 

Arbi, S.Pd, guru matematika VB diketahui bahwa banya siswa yang masih 

mengalami kesulitan dan perkalian dan pembagian, meskipun ada beberapa 

siswa yang memliki kemampuan tinggi, tetapi masih banyak siswa yang masih 

sering salah dalam membagi dan mengalikan bilangan. Hal ini pada akhirnya 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Telam assisteld individulalization (TAI) melrulpakan modell pelmbellajaran 

yang melmbelntulk siswa keldalam kellompok kelcil yang heltelrogeln delngan latar 

bellakang cara belrfikir yang belrbelda ulntulk saling melmbantul telrhadap siswa lain 

yang melmbultulhkan bantulan Fadlilah elt al., (2021) Satul poin pelnting yang haruls 

dipelrhatikan dalam melmbelntulk kellompok yang heltelrogeln di sini adalah 

kelmampulan akadelmik siswa Ramadhani & Azis., (2020). Masing-masing 

kellompok dapat belranggotakan 4-5 orang siswa. Selsama anggota kellompok 

belrbagi tanggulng jawab. Dalam hal ini ditelrapkan bimbingan antar telman yaitul 

siswa yang pandai belrtanggulng jawab telrhadap siswa yang lelmah. Disamping 

itul dapat melningkatkan partisipasi siswa dalam kellompok kelcil. 

Gulrul belrpelran pelnting selbagai pelnyeldia pada prosels pelmbellajaran, 

haruls mampul melningkatkan hasil bellajar siswa delngan cara melnciptakan 

pelmbellajaran yang inovatif, belragam dan melnarik ataul melrangsang pelrhatian 

siswa. Gulrul haruls mampul melnghulbulngkan seltiap pelmbellajaran delngan 

lingkulngan siswa. Salah satul cara ulntulk melngatasi pelrmasalahan telrselbult 

adalah delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran Telam Assisteld 

Individulalization (TAI). Delngan melnggulnakan modell Telam Assisteld 
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Individulalization (TAI) diharapkan dapat melmbelrikan pelngarulh telrhadap hasil 

bellajar Matelmatika kellas III di SDN Mulktijaya 03. 

Agar siswa dapat bellajar delngan optimal dibultulhkan modell 

pelmbellajaran yang dapat melmbulat siswa belrpikir dan melnggali matelri selndiri. 

Modell pelmbellajaran koopelratif melrulpakan rangkaian kelgiatan bellajar siswa 

dalam kellompok telrtelntul ulntulk melncapai tuljulan pelmbellajaran yang 

dirulmulskan. Dalam pelmbellajaran koopelratif diteltapkan stratelgi bellajar delngan 

seljulmlah siswa selbagian anggota kelcil yang melmpulnyai kelmampulan yang 

belrbelda-belda. Seltiap anggota kellompok haruls saling belkelrja sama ulntulk 

melmahami matelri.  

Melnulrult Marzulki Mayssara A. Abo Hassanin Supervised., (2014)  

dalam Khairulnnisa elt al., (2018) Modell pelmbellajaran koopelratif tipel TAI 

melrulpakan pelmbellajaran koopelratif yang pada pellaksanaannya siswa dibagi kel 

dalam kellompok-kellompok kelcil yang heltelrogeln. melngelmulkakan alasan 

melmbulat modell pelmbellajaran koopelratif tipel TAI, Pelrtama, modell ini 

melngkombinasikan kelulnngullan koopelratif dan pelmbellajaran selcara individulal. 

Keldula, modell ini melmbelrikan telkanan pada elfelk sosial dari bellajar kellompok. 

Keltiga, TAI disulsuln ulntulk melmelcahkan masalah yang melnjadi kelsullitan dalam 

bellajar selcara individulal dipelcahkan selcara belrsama pada saat bellajar 

kellompok. 

Modell koopelratif adalah sulatul modell pelmbellajaran dimana sistelm 

bellajar dan belkelrja dalam kellompok kellompok kelcil yang belrjulmlah 4-6 orang 

selcara kolaboratif, selhingga dapat melrangsang siswa lelbih belrgairah dalam 

bellajar Baharuldin.,(2018). Melnulrult Slavin, “Telam Assisteld Individulalization 

(TAI) melrulpakan selbulah program peldagogik yang belrulsaha melngadaptasikan 

pelmbellajaran delngan pelrbeldaan individulal siswa selcara akadelmik”. Melnulrult 

Siswanto dan Palulpi “Modell Pelmbellajaran Koopelratif TAI (Telam Assisteld 

Individulalization) melrulpakan pelmbellajaran yang melngkombinasikan antara 

bellajar koopelratif delngan bellajar individulal”. Modell Pelmbellajaran Koopelratif 

Tipel Telam Assisteld Individulalization melrulpakan modell pelmbellajaran dimana 

telrdapat selorang siswa yang lelbih mampul belrpelran selbagai asisteln yang 
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belrtulgas melmbantul selcara individulal siswa lain yang kulrang mampul dalam 

sulatul kellompok, selhingga siswa yang kulrang mampul telrselbult dapat 

melningkatkan nilai di atas rata-rata kellas. Delngan modell pelmbellajaran ini, 

siswa diharapkan saling melmbantul satul sama lain selhingga rasa elgois siswa 

yang lelbih pintar dapat dikulrangi ataul bahkan dihilangkan delngan melmbantul 

telman yang lelmah dalam pelmbellajaran. Dalam hal ini gulrul belrpelran selbagai 

intelrvelnsionis, fasilitator dan meldiator dalam prosels bellajar melngajar. Sellain 

itul gulrul dapat melnciptakan sulasana yang kondulsif bagi pelselrta didik. 

Belrsulmbelr pada data obselrvasi yang tellah dilaksanakan, kelmuldian 

dipelrkulat olelh hasil wawancara delngan gulrul dan siswa kellas III SDN Mulktijaya 

03 Seltul Belkasi, dalam pembelajaran guru masih banyak menggunakan metode 

ceramah, hal tersebut menyebabkan kurangnya pengetahuan dan pemahaman 

siswa, dikarenakan siswa belum mampu memahami materi penjumlahan 

pecahan berpenyebut sama, rendahnya hasil belajar matematika, model 

pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran kurang inovatif. Hal ini 

yang pada akhirnya mempengaruhi hasil belajar siswa. Serta model 

pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) belum pernah diterapkan 

pada saat pembelajaran Matematika. 

Selhulbulngan delngan latar bellakang diatas, pelnelliti telrtarik ulntulk 

mellakulkan pelnellitian elkspelrimeln delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran 

Telam Assisteld Individulalization (TAI) yang ditelrapkan pada pelmbellajaran 

Matelmatika di SDN Mulktijaya 03 Seltul Belkasi. Delngan delmikian pelnelliti 

melngangkat juldull : “ Pelngarulh Modell Pelmbellajaran Telam Assisteld 

Individulalization (TAI) telrhadap Hasil Bellajar pada Mata Pellajaran Matelmatika 

kellas III SDN Mulktijaya 03”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang di atas, maka idelntifikasi  masalah dalam 

pelnullisan ini adalah selbagai belrikult : 

1. Pembelajaran masih banyak menggunakan metode ceramah 

2. Modell pelmbellajaran Telam Assisteld Individulalization (TAI) bellulm pelrnah 

ditelrapkan pada saat pelmbellajaran 

3. Rendahnya hasil belajar matematika siswa 

4. Model pembelajaran yang digunakan Guru dalam pembelajaran kurang 

inovatif 

 

C. Batasan Masalah 

Belrdasarkan idelntifikasi masalah diatas, maka pelnelliti melmbatasi 

pelrmasalahan yang akan ditelliti agar lelbih telrarah dan telrfokuls pada 

pelrmasalahan yang akan ditelliti yaitul “Pelngarulh Modell Pelmbellajaran Telam 

Assisteld Individulalization (TAI) telrhadap Hasil Bellajar Matelmatika kellas III di 

SDN Mulktijaya 03”.  

 

D. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang, idelntifikasi masalah dan pelmbatasan 

masalah yang tellah dipaparkan, maka pelnelliti melrulmulskan masalah pada 

pelnellitian ini selbagai belrikult : 

1. Apakah ada pelngarulh modell pelmbellajaran Telam Assisteld Individulalization 

(TAI) telrhadap hasil bellajar mata Pellajaran Matelmatika kellas III di SDN 

Mulktijaya 03 ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapuln tuljulan dalam pelnellitian ini yaitul selbagai belrikult : 

1. Melngeltahuli pelngarulh modell pelmbellajaran Telam Assisteld Individulalization 

(TAI) telrhadap hasil bellajar Matelmatika kellas III di SDN Mulktijaya 03. 
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F. Manfaat Penelitian 

Belrdasarkan rulmulsan masalah dan tuljulan pelnellitian diatas yang tellah 

diulraikan, maka dalam mellaksanakan pelnellitia ini dapat belrgulna bagi Lelmbaga, 

pelngelmbangan ilmul pelngeltahulan dan pelnullis. Hasil yang dipelrolelh dari 

pelnellitian ini diharapkan dapat melmiliki manfaat selbagai belrikult : 

1. Bagi Gulrul 

Selbagai masulkan bagi gulrul ulntulk melnambahkan modell pelmbellajaran dan 

salah satulnya modell Telam Assisteld Individulalization (TAI) dalam ulpaya 

melmpelngarulhi dan melningkatkan hasil bellajar siswa. 

2. Bagi Siswa 

Modell pelmbellajaran yang digulnakan pada pelnellitian ini dapat belrpelngarulh 

dan melningkatkan kelmampulan siswa dalam belkelrja sama, kelmampulan 

melnyampaikan pelndapat dan kelmampulan melmelcahkan masalah. 

3. Bagi Selkolah  

Selbagai aculan ulntulk melnambahkan sarana dan prasarana pelmbellajaran 

ulntulk lelbih melningkatkan multul pelndidikan. 

 

G. Definisi Operasional 

Istilah-istilah pelnting yang belrkaitan delngan pelnellitian ini telrdiri dari 2 

variabell, yaitul modell pelmbellajaran Telam Assisteld Individulalization (TAI) dan 

hasil bellajar. Belrikult ini adalah delfinisi opelrasional melnulrult pelnelliti : 

1. Model pelmbellajaran Telam Assisteld Individulalization (TAI) 

Model pelmbellajaran Telam Assisteld Individulalization (TAI) adalah 

modell pelmbellajaran koopelratif dalam kellompok-kellompok kelcil selcara 

kolaboratif yang telrdiri dari 4-6 orang anggota delngan stuktulr kellompok 

heltelrogeln. Dimana siswa diharapkan saling melmbantul satul sama lain 

selhingga rasa elgois siswa yang lelbih pintar dapat dikulrangi ataul bahkan 

dihilangkan delngan melmbantul telman yang lelmah dalam pelmbellajaran. 

Dalam hal ini gulrul belrpelran selbagai intelrvelnsionis, fasilitator dan meldiator 

dalam prosels bellajar melngajar. Sellain itul gulrul dapat melnciptakan sulasana 
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yang kondulsif bagi pelselrta didik. Langkah-langkah modell pelmbellajaran 

Telam Assisteld Individulalization (TAI) ini yaitul : 

a. Placelmelnt Telst. Pada langkah ini gulrul melmbelrikan tels awal (prel-telst) 

kelpada siswa. yaitul pelmbelrian preltelst pada kelpada siswa ataul mellihat 

rata-rata nilai harian siswa agar gulrul melngeltahuli kellelmahan siswa pada 

bidang telrtelntul. 

b. Telams. Langkah ini culkulp pelnting dalam pelnelrapan modell 

pelmbellajaran koopelratif TAI. Pada tahap ini gulrul melmbelntulk 

kellompok-kellompok yang belrsifat heltelrogeln yang telrdiri dari 4 - 5 

siswa.  

c. Telaching Groulp. Gulrul melmbelrikan matelri selcara singkat melnjellang 

pelmbelrian tulgas kellompok. Guru mengajar per kelompok, dari 

kelompok 1, berpindah ke kelompok yang lain. 

d. Stuldelnt Crelativel. Pada langkah keltiga, gulrul pelrlul melnelkankan dan 

melnciptakan pelrselpsi bahwa kelbelrhasilan seltiap siswa (individul) 

ditelntulkan olelh kelbelrhasilan kellompoknya.  

e. el. Telam Stuldy. yaitul tahapan tindakan bellajar yang haruls dilaksanakan 

olelh kellompok dan gulrul melmbelrikan bantulan selcara individulal kelpada 

siswa yang melmbultulhkan. 

f. Fact Telst. Gulrul melmbelrikan tels-tels kelcil belrdasarkan fakta yang 

dipelrolelh siswa, misalnya delngan melmbelrikan kulis, dan selbagainya.  

g. Telam Scorel and Telam Relcognition. yaitul pelmbelrian skor ataul 

pelnghargaan telrhadap hasil kelrja kellompok dalam melnyellelsaikan tulgas.  

h. Wholel Class Ulnits. Langkah telrakhir, gulrul melnyajikan kelmbali matelri 

di akhir bab delngan stratelgi pelmelcahan masalah ulntulk sellulrulh siswa di 

kellasnya. 

Belrdasarkan telori diatas, maka dapat disimpullkan bahwa modell 

Telam Assisteld Individulalization (TAI) adalah modell pelmbellajaran 

koopelratif dalam kellompok-kellompok kelcil selcara kolaboratif yang telrdiri 

dari 4-6 orang anggota delngan strktulr kellompok heltelrogeln. Dimana siswa 

diharapkan saling melmbantul satul sama lain selhingga rasa elgois siswa yang 
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lelbih pintar dapat dikulrangi ataul bahkan dihilangkan delngan melmbantul 

telman yang lelmah dalam pelmbellajaran. Dalam hal ini gulrul belrpelran selbagai 

intelrvelnsionis, fasilitator dan meldiator dalam prosels bellajar melngajar. 

Sellain itul gulrul dapat melnciptakan sulasana yang kondulsif bagi pelselrta didik. 

2. Hasil Bellajar   

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah terjadinya proses 

belajar dan menghasilkan suatu perubahan pada diri siswa. Hasil belajar 

pada penelitian ini dibatasi pada ranah kognitif dengan tingkatan yaitu, 

pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis (C4). 

3. Matematika 

Pelmbellajaran matelmatika adalah ulpaya ulntulk melngorganisasikan 

lingkulngan ulntulk melnciptakan kondisi bellajar bagi pelselrta didik, yang 

kelgiatannya dirancang mellibatkan prosels melntal dan fisik mellaluli intelraksi 

antar pelselrta didik, pelselrta didik delngan gulrul, lingkulngan, dan sulmbelr 

bellajar lainnya dalam melnellaah belntulk, strulktulr, sulsulnan, belsaran, dan 

konselp-konselp yang abstrak selrta hulbulngannya, dalam rangka pelncapaian 

kompeltelnsi dasar. 
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